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Abstraksi 

 

Rumah adalah kebutuhan yang sangat mendasar bagi kelangsungan hidup manusia belakangan ini 

banyak sekali pengembang yang bergerak di bidang property berupa perumahan. Azzura Residencia hadir 

sebagai perumahan syariah tanpa riba, di kembangkan oleh perusahaan Azzura Griya Utama yang 

menjalankan usaha sejak tahun 2013. Banyaknya calon peserta pengajuan kredit rumah yang berasal dari 

latar belakang ekonomi yang berbeda-beda dan belum diketahui layak atau tidak untuk menjadi peserta 

kredit. dengan memanfaatkan data tersebut peneliti ingin menerapkan salah satu teknik data mining dengan 

perhitungan statiska dalam melakukan klasifikasi kelayakan kredit rumah. Metode yang digunakan adalah 

Naive Bayes dengan menggunakan sebanyak 250 data peserta kredit rumah. Prediksi kelayakan kredit 

menggunakan metode Naive Bayes merupakan aplikasi juga bertujuan membantu tim marketing untuk lebih 

cepat dalam mengambil keputusan layak atau tidak layak. Hasil analisis menunjukkan bahwa pekerjaan, 

penghasilan, jumlah tanggunga, harga rumah, DP, lama kredit bisa menjadi indikator untuk pengambilan 

keputusan dalam menentukan layak atau tidak layaknya calon peserta kredit. Hasil analisis juga 

menunjukkan bahwa ketepatan klasifikasi peserta kredit menggunakan metode naive bayes pada penelitian 

ini adalah sebesar 97.33%. 

 

Kata kunci : Rumah, Data Mining, Naïve Bayes 

 

Abtract 

The house is a very basic need for human survival lately a lot of developers engaged in property in 

the form of housing. Azzura Residencia is present as sharia housing without usury, developed by the Azzura 

Griya Utama company which has been in business since 2013. Many prospective applicants apply for home 

loans from different economic backgrounds and are not yet known to be eligible or not to become credit 

participants. by utilizing the data the author wants to apply one of the data mining techniques with static 

calculations in doing the classification of home credit worthiness. The method used is Naive Bayes by using 

250 data on home loan participants. The credit worthiness prediction using the Naive Bayes method is an 

application that also aims to help the marketing team more quickly in making feasible or improper 

decisions. The results of the analysis show that employment, income, amount of interest, house price, DP, 

credit duration can be indicators for decision making in determining whether or not a candidate is worthy. 

The analysis also shows that the accuracy of the classification of credit participants using the naive bayes 

method in this study amounted to 97.33%. 

 

Keywords: Houses, Data Mining, Naïve Bayes 

 

 

1. Pendahuluan 

Azzura Residencia hadir sebagai perumahan syariah tanpa riba, di kembangkan oleh perusahaan 

Azzura Griya. Permasalahan yang sering timbul dalam perusahaan pengembang perumahan yang 

memberikan kredit adalah banyaknya calon peserta pengajuan kredit rumah yang berasal dari latar belakang 

ekonomi yang berbeda-beda dan belum diketahui layak atau tidak untuk menjadi peserta kredit rumah, 

kemudian dalam proses pengecekan data pun membutuhkan waktu yang cukup lama karna masih dilakukan 

dengan cara manual.  

Penggunaan teknik data mining diharapkan mampu memberikan informasi yang berguna tentang 

teknik klasifikasi data peserta yang akan bergabung dalam kelompok kriteria yang kreditnya layak dan 

kriteria yang kreditnya tidak layak. Dengan menggunakan teknik data mining ini juga diharapkan dapat 

memberi gambaran mengenai target pemasaran kredit perumahannya di masa yang akan datang. 
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2. Tinjauan Studi 

 

2.1 Kredit Rumah 

Pengertian kredit dalam buku Seri Manajemen Bank No. 5 (1997: 31) adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam 

antara Bank dengan pihak lain yang mewajibkan peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan jumlah bunga, imbalan, atau pembagian hasil keuntungan. Selain itu, kredit juga bisa berarti 

kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji 

pembayarannya akan dilakukan atau ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang disepakati. 

 

2.2 D

ata Mining 

Data mining adalah kegiatan yang meliputi pengumpulan, pemakaian data historis yang menemukan 

keteraturan. Maksud dari pengertian ini yaitu proses pencarian informasi yang tidak diketahui sebelumnya 

dari sekumpulan data yang besar. 

 

2.3 Naïve Bayes 

Naïve Bayes merupakan sebuah pengklasifikasian probalistik sederhana yang menghitung 

sekumpulan probabilitas dengan menjumlahkan frekuensi dan kombinasi nilai dari dataset yang diberikan. 

Algoritma menggunakan Teorema Bayes dan mengasumsikan semua atribut independen atau tidak saling 

ketergantungan yang diberikan oleh nilai pada variable kelas. Naïve Bayes juga didefinisikan sebagai 

pengklasifikasian dengan metode probabilitas dan statistik yang dikemukakan oleh ilmuan inggris Thomas 

Bayes yaitu memprediksi peluang di masa depan berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya (Saleh, 

2015). 

 

2.4 Split Validation 

Split Validation adalah model pengklasifikasian Naïve Bayes yang bertugas membagi dua data 

menjadi dua subset dat yaitu data training dan testing. Data trainning merupakan data yang digunakan 

untuk pelatihan, sedangkan data testing akan digunakan untuk pengujian. Adapaun untuk melihat secara 

lebih jelas dari model split validation dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

2.5 Confusion Matrix 

 Confusion matrix merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja 

suatu metode klasifikasi. Pada dasarnya confusion matrix mengandung informasi yang membandingkan 

hasil klasifikasi yang dilakukan oleh sistem dengan hasil klasifikasi yang seharusnya. Pada pengukuran 

kinerja menggunakan confusion matrix, terdapat 4 (empat) istilah sebagai representasi hasil proses 

klasifikasi. Keempat istilah tersebut adalah True Positive (TP), True Negative (TN), False Positive (FP) dan 

False Negative (FN). Nilai True Negative (TN) merupakan jumlah data negatif yang terdeteksi dengan 

benar, sedangkan False Positive (FP) merupakan data negatif namun terdeteksi sebagai data positif. 

 

3. Kerangka Konsep 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini berisi landasan teori yang menjadi dasar dalam menjawab 

tujuan penelitian. Teori yang diuraikan meliputi konsep dasar dari  metode naïve bayes beserta Teknik yang 

digunakan untuk mengetahui kelayakanpengajuan calon peserta kredit rumah. Dan menggunakan rapid 

miner untuk mengetahui akurasi prediksi kelayakan pengajuan calon peserta kredit rumah. 

Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan pada gambaran umum objek, maka dikembangkan 

kerangka pemikiran penelitian prediksi kelayakan pengajuan calon peserta kredit rumah yang dipengaruhi 

oleh jenis pekerjaan dan besar pendapatan perbulan dari calon peserta pengajuan kredit rumah. 
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       Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Sementara itu, True Positive (TP) merupakan data positif yang terdeteksi benar. False Negative (FN) 

merupakan kebalikan dari True Positive, sehingga data posifit, namun terdeteksi sebagai data negatif 

(Untari, 2010). Ada 6 tahap, yaitu : 

1. Tahap pertama yang dilakukan adalah menggali permasalahan yang ditemukan pada objek yang 

diteliti guna mencari alternatif solusi yang terkait dengan permasalahan tersebut. 

2. Tahap kedua yang dilakukan dalam melakuan penelitian yaitu melakukan studi literatur dengan 

cara mempelajari teori dan pengetahuan dasar mengenai semua yang berkaitan dengan penelitian 

ini agar dapat memahami dasar – dasar teori dan konsep – konsep yang mendukung penelitian. 

3. Tahap ketiga yaitu pengumpulan data, setelah tahap studi literatur maka tahap selanjutnya yang 

harus dilakukan adalah mengumpulkan data. Data yang dibutuhkan adalah data peserta kredit pada 

Perumahan Azzura Recidensia. 

4. Tahap keempat yaitu membuat data training / data latih dari data – data yang sudah dikumpulkan, 

karena tidak semua data dibutuhkan untuk pengujian model. 

5. Tahap kelima adalah membuat data mining yang digunakan untuk memilih teknik dan algoritma 

yang sesuai untuk menemukan pola dari data peserta kredit tersebut dengan menggunakan 

algoritma naive bayes. 

6. Tahap keenam adalah hasil prediksi dari penerapan data mining dengan algoritma naive bayes. 

Tahap ketujuh merupakan kesimpulan yang didapat dari penelitian tersebut serta saran. 

 

4. Desain Penelitian/Metodologi 

Peneliti melakukan penelitian di kantor marketing perumahan Azzura Recidensia yang berlokasi di 

Jl. Cisaat setu, Telajung Cikarang Barat, Bekasi, Jawa Barat. Azzura Residencia hadir sebagai perumahan 

syariah tanpa riba, di kembangkan oleh perusahaan Azzura Griya Utama yang menjalankan usaha sejak 

tahun 2013, mengikuti perkembangan pasar dan terus menerus mengalami peningkatan yang sangat 

sgnifikan di 3 tahun terakhir. Pada tahun 2016 Azzura Griya Utama melahirkan produk syariah tanpa bank 

perdananya yang terjual dalam waktu singkat, dan menjadi market leader dan trend setter dari dari pemain 

property syariah khususnya diwilayah Bekasi. 

Peneliti mendapatkan data dari ka ntor marketing Azzura Recidensia berupa data peserta kredit. Data 

tersebut ke mudian dianalisis guna mendapatkan data yang spesifik dan menuangkan data yang di dapatkan 

dalam bentuk excel, guna mempermudah pengolahan data. T otal data yang diambil sebanyak 250 kasus, 

peserta kredit yang pengajuan kreditnya dinyatakan layak sebanyak 214 orang dan yang pengajuannya tidak 

layak sebanyak 36 orang. 

Tahapan praproses adalah sebuah proses awal dalam melakukan pengolahan data yaitu dengan 

menyiapkan data yang diperolehdari hasil wawancara dan pembacaan dokumen peserta kredit. Data yang 

telah diperoleh tersebut akan diseleksi menjadi beberapa informasi penting yang akan digunakan oleh tim 

marketing dalam melakukan prediksi kelayakan kredit rumah yaitu dari kriteria kelayakan kredit dan faktor 

yang mempengaruhi kelayakan kredit antara lain latar belakang pekerjaan yang beragam, pendapatan 

perbulan, pengeluaran perbulan, status pernikahan, jumlah tanggungan keluarga, harga rumah yang akan 

diambil,, uang muka yang akan dibayarkan dan lama kredit. Kriteria kelayakan kredit tersebut selanjutnya 

digunakan sebagai data input prediksi dengan rapidminer. 

Model yang diusulkan untuk klasifikasi menggunakan algoritma Naïve bayes adalah menggunakan 

model split validation. Split validation membagi data menjadi dua subset data yaitu data trainning dan data 
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testing. Data trainning merupakan data yang 

digunakan untuk pelatihan, sedangkan data testing akan digunakan untuk pengujian. 

Tahapan validasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk memberikan penilaian dari hasil 

penggunaan algoritma naive bayes saja dan naive bayes yang disertai dengan confusion matrix untuk 

mengklasifikasi prediksi kelayakan peserta kredit rumah. Bagian yang akan divalidasi adalah presentase 

data, jumlah data training, jumlah data testing dan nilai akurasi yang di hasilkan. 

 

5. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

5.1 Hasil Penelitian 

 Proses klasifikasi dengan rapidminer dengan metode naive bayes yang digunakan mengklasifikasi 

data peserta kredit pada penelitian ini sehingga diperoleh nilai Accuracy, Precision dan Recall. 

a) Accuracy / akurasi 

Dengan mengetahui jumlah data yang di klasifikasikan secara benar maka dapat diketahui akurasi 

hasil prediksi yaitu 97.33% dari hasil data testing. 

 
Gambar 2. Accuracy 

Perhitungan secara manual 

 

Accuracy 

 

 

 
 

 

= 97.33% 

b) Precision 

Precision adalah jumlah data yang true positive (jumlah data positif yang dikenali secara benar 

sebagai positif) dibagi dengan jumlah data dikenali sebagai positif. Dari hasil pengujian nilai precision 

yaitu 98.44% untuk class Positif dan nilai precision 90.91% untuk class Negatif. 

 
 

Gambar 3. Precision 

Perhitungan secara manual 
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Precision (Positive) 

 

 

 
 

c) Recall 

Recall merupakan jumlah data yang true idibagi dengan jumlah data yang sebenarnya positive (true 

positive + true negative). Untuk nilai recall yaitu 100% pada class positif dan nilai recall 90.91% pada class 

negatif. 

 
 

Gambar 4.8 Recall 

Perhitungan secara manual 

 

Recall (Positive) 

 

 

 

Recall (Negative) 

 

 
 

6. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Dengan menggunakan data mining metode klasifikasi dan algoritma naïve bayes dengan tools 

rapidminer dapat mengetahui klasifikasi kelayakan calon peserta kredit. 

2. Dengan menggunakan data mining metode klasifikasi dan algoritma naïve bayes dengan tools 

rapidminer dapat mempercepat pengambilan keputusan kelayakan calon peserta kredit. 

3. Dari hasil penelitian didapatkan Accuracy sebanyak 97.33%, Precision Positif 

/ Layak 98.44%, Precision Negatif / Todak Layak sebanyak 90.91%, Recall Positif / Layak 

sebanyak 90.91%, Recall Negati / Tidak Layak sebanyak 98.44%. 
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